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Abstract: Profile Of Junior High School’s Teacher Ability Designing Science 
Lesson Plan of Curriculum 2013. This research was aimed to know the teachers 
ability in designing lesson plan of science subject at class seven in junior High 
school Bandar Lampung. Research design used descriptive research were 
qualitative data. Sample of this research were six science teachers were chosen by 
using purposive sampling. The result of the research showed that teacher ability 
in designing science lesson plan of curriculum 2013 have 84,28% with high 
criteria includes the ability of teachers to write down the identity of subjects, 
formulating the indicator, formulate the learning objectives, the selection of 
teaching material, the selection of learning resources, learning media selection, 
specify model of learning, learning scenarios. So, the teachers ability was in high 
criteria designing lesson plan on Junior High School in Bandar Lampung.  
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Abstrak: Profil Kemampuan Guru IPA Dalam Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui kemampuan guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Pada Mata Pelajaran IPA kelas VII SMP di Bandar 
Lampung. Desain penelitian, yaitu penelitian deskriptif sederhana dengan 
berupa data kualitatif. Sampel penelitian, yaitu 6 guru mata pelajaran IPA yang 
dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan enam guru IPA kelas VII  SMP dalam membuat RPP berdasarkan 
kurikulum 2013 memperoleh persentase rata-rata 84,28% berkriteria tinggi 
meliputi kemampuan guru dalam menuliskan identitas mata pelajaran, 
merumuskan indikator, merumuskan tujuan pembelajaran, pemilihan materi 
ajar, pemilihan sumber belajar, pemilihan media belajar, menentukan model 
pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru IPA SMP di Bandar Lampung  dalam membuat RPP  
berdasarkan kurikulum 2013 berkriteria tinggi. 
 


















Perubahan kurikulum yang 
dilakukan oleh pemerintah di-
harapkan mampu memperbaiki sis-
tem pendidikan. Meskipun pada 
kenyataannya setiap kurikulum pasti-
lah memiliki kekurangan dan perlu 
dievaluasi serta diperbaiki agar 
tujuan pendidikan tercapai dengan 
baik (Kurniasih dan Sani, 2014:1-2). 
Pada tahun pelajaran baru 2014/2015 
telah dimulai pada bulan Juli lalu dan 
satuan pendidikan secara serentak 
mulai  mengimplementasikan kuri-
kulum 2013 yang merupakan per-
baikan dari KTSP. Pada awal di-
luncurkannya kebijakan dan mulai-
nya implementasi kurikulum ini telah 
menuai berbagai kontroversi. Pen-
yiapan kurikulum 2013 dinilai terlalu 
terburu-buru dan tidak mengacu pada 
hasil kajian yang sudah matang 
berdasarkan hasil evaluasi KTSP, 
dan kurang memperhatikan kesiapan 
satuan pendidikan dan guru 
(Alawiyah, 2014: 9).  
Apapun dan bagaimanapun 
kurikulumnya, yang paling penting 
dilakukan guru ialah menjabarkan 
silabus ke dalam RPP. Dengan kata 
lain, tugas utama guru kaitanya 
dengan dokumen kurikulum adalah 
membuat RPP yang akan digunakan 
sebagai pedoman pelaksanaan pem-
belajaran dan pembentukan kom-
petensi siswa (Mulyasa, 2008:153) 
Guru seharusnya melakukan 
perencanaan pembelajaran dengan 
baik dan dipersiapkan sebelum 
melaksanakan pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan (Safardi, 2009: 45) bahwa 
pada kenyataan-nya saat ini guru 
dalam membuat RPP tidak dirancang 
dengan baik, kebanyakan RPP yang 
disusun tidak dijadikan sebagai 
acuan dalam proses belajar mengajar 
melainkan guru cenderung ber-
pedoman terhadap buku paket (buku 
pegangan) sehingga RPP yang di-
susun guru hanya digunakan untuk 
pelengkap saja. 
RPP dijabarkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar 
siswa dalam upaya mencapai KD. 
Setiap guru pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pem-
belajaran berlangsung secara in-
teraktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan per-
kembangan fisik serta psikologis 
siswa (Permendikbud, 2013: 3).  
Hasil penelitian Hampuni 
(2011:54) di sekolah SMP berstandar 
Nasional di Bandar Lampung me-
nunjukan bahwa kemampuan guru 
sains kelas VIII dalam merencana-
kan pembelajaran berkriteria tinggi, 
yakni 60% guru berkriteria tinggi 
dalam membuat silabus dan 70% 
guru berkriteria tinggi dalam mem-
buat RPP. Sedangkan hasil evaluasi 
Kementrian Pendidikan dan Ke-
budayaan pada tahun 2013 terdapat 
beberapa guru terkadang tidak 
berpedoman dengan RPP yang telah 
dibuat dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, sehingga terkesan RPP 
dibuat hanya untuk kelengkapan 
dokumen saja, banyak anggapan 
bahwa RPP hanya dijadikan for-
malitas ketika ada pe-ngawas atau 
kepala sekolah melakukan kegiatan 
supervisi. Beberapa guru lebih me-
nyukai mendownload RPP dari 





hanya mengedit RPP tahun se-
belumnya,  mereka hanya mengganti 
tahun pelajaran, kelas, dan jam pe-
lajaran (Alawiyah, 2014: 11). 
Oleh sebab itulah peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai profil kemam-
puan guru dalam membuat RPP ber-




Penelitian ini di laksanakan di 
SMP Negeri  Bandar lampung yang 
menggunakan kurikulum 2013. 
Tahun ajaran 2014/2015 waktu pe-
nelitian pada bulan April 2015.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
SMP Negeri di Bandar lampung 
yang menggunakan Kurikulum 2013.  
Sampel yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah sampel jenuh dengan  
teknik pengambilan sampel pur-
posive sampling (Sukardi, 2003: 63), 
Sehingga jumlah sampel guru yaitu 
sebanyak 6 guru. Desain pe-nelitian 
yang digunakan dalam pe-nelitian ini 
adalah desain deskriptif. Data dalam 
penelitian ini yaitu data kuantitatif 
berupa skor kemampuan guru dalam 
membuat RPP meng-gunakan rubik 
penilaian RPP dan data kualitatif 
berupa gambaran kemampuan guru 
dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013. Alat pengambilan data dalam 
penelitian ini adalah lembar biodata 
guru, lembar wawancara guru dan 
lembar penilaian RPP guru, kem-
udian data dianalisis secara des-
kriptif. Kemampuan guru dalam 
membuat RPP di analisis meng-
gunakan rumus menurut (Ali, 1992: 
186) adalah:  





n = nilai yang diperoleh responde 
N = nilai yang semestinya 
diperoleh responden 
%    = persentase kemampuan  guru     
IPA SMP 
HASIL PENELITIAN  
 
Hasil penelitian kesesuaian 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
IPA dengan standar proses pada RPP 
enam guru IPA kelas VII  SMP di 
Bandar Lampung adalah: 
 
Tabel 1.  Hasil penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan     
standar proses 





R1 R2 R3 R4 R5 R6 
(%) (%) (%) (%) (%) (%) 
1. Identitas mata 
pelajaran  
100 100 100 100 100 100 100 tinggi  
2. Perumusan indikator 83,33 33,33 100 100 66 83,33 77,66 tinggi  
3. Perumusan tujuan 
pembelajaran 
75 100 100 100 75 50 83,33 tinggi  
4. Pemilihan materi 
ajar 
66 66 100 100 83,33 100 85,88 tinggi  
5. Pemilihan sumber 
belajar 
100 0 66 100 100 100 77,66 tinggi  
6. Pemilihan media 
belajar 
0 66 100 100 100 100 77,66 tinggi  
7. Model pembelajaran 100 100 100 100 100 100 100 tinggi  
8. Skenario 
pembelajaran 
75 87,5 75 62,5 87,5 75 77,08 tinggi  
9. Penilaian  62,5 87,5 50 87,5 87,5 75 75 sedang  
Rata-rata % 73,5 71,14 87,8 94,4 88,81 87,03 84,28 





Merujuk pada Tabel 1, bahwa 
rata-rata kesesuaian penilaian kom-
ponen RPP dengan standar proses 
yang dibuat oleh enam guru ber-
kategori tinggi dengan memperoleh 
persentase 84,28% diantaranya de-
lapan komponen aspek pada RPP 
guru berkategori tinggi dan satu 
komponen aspek penilaian pada RPP 
guru berkategori sedang.  
 
Hasil analisis biodata guru. 
Berikut adalah tabel biodata guru 
IPA kelas VII SMP Negeri di Bandar 
Lampung:
 
Tabel 2. Analisis biodata guru (n= 6) 






Sertifikasi Kemampuan membuat 
RPP (100%)  
1 R1 S1 35 tahun 2 Portopolio 73,5 
2 R2 S1 2 tahun 0 Belum 71,14 
3 R3 S2 34 tahun 3 Portopolio 87,8 
4 R4 S1 21 tahun 3 Portopolio 94,4 
5 R5 S2 29 tahun 3 Portopolio 87,03 
6 R6 S1 20 tahun 3 PLPG 84,28 
 
Mengacu pada Tabel 2, bah-wa 
biodata guru pada masing-masing 
responden memiliki variasi yang ber-
beda-beda yaitu  empat orang guru 
berpendidikan S1, dan dua orang 
guru berpendidikan S2. Kemudian 
dua guru memiliki pengalaman 
mengajar diatas 30 tahun, dua orang 
guru memiliki pengalaman mengajar 
diatas 20 tahun dan satu orang guru 
memiliki pengalaman mengajar 2 
tahun. Kemudian tiga guru sudah 
mengikuti pelatihan lebih dari 3 kali  
dan dua guru  mengikuti pelatihan 2 
kali dan satu guru belum pernah 
mengikuti pelatihan.  Selanjutnya 5  
guru sudah berserifikasi dan satu 
guru belum sertifikasi.  
 
Hasil analisis wawancara 
guru. Berikut adalah tabel hasil 
analisis  wawancara ke enam guru 
IPA kelas VII SMP di Bandar 
Lampung yang diproleh dari hasil 
lembar jawaban angket wawancara 








Tabel 3. Analisis wawancara guru 
No Pernyataan  % 
Jawaban 
1 Guru memiliki silabus dalam 
melakukan proses pembelajaran  
100 
2 Guru menggunakan silabus 
yang dibuat oleh pemerintah 
100 
3 Guru kesulitan menyesuaikan 
indikator pencapaian dengan 
kompetensi dasar merupakan 
kendala dalam pembuatan RPP  
100 
4 Guru memiliki RPP dalam 
melakukan proses pembelajaran  
100 
5 RPP  guru yang digunakan 
dibuat sendiri  
100 
6 Guru kesulitan dalam membagi 
alokasi waktu  kegiatan 
pembelajaran merupakan 
kendala pada saat pembuatan 
RPP  
100 
7 Proses pembelajaran yang 
lakukan guru telah sesuai 
dengan Silabus dan RPP yang 
digunakan  
100 
8 Guru memberikan penilaian 
pada saat akhir pembelajaran 
100 
 
Pada  Tabel 3, dapat dilihat 
bahwa semua responden memiliki 
pernyataan yang sama terhadap hasil 
wawancara. semua (6 orang) guru 
memiliki silabus dalam melakukan 





gunakan pada proses pembelajaran 
dibuat sendiri, proses pembelajaran 
yang dilakukan sesuai dengan silabus 
dan RPP yang digunakan, dan 






Hasil penelitian dan analisis  
penilaian RPP yang dimiliki oleh 
keenam guru menunjukan bahwa 
setiap guru sudah membuat RPP 
yang terdiri dari sembilan komponen 
indikator berdasarkan standar proses.  
Kemampuan keenam guru 
dalam membuat sembilan aspek 
komponen pada RPP berkategori 
tinggi yang dimana delapan aspek 
komponen yang terdiri dari  identitas 
mata pelajaran, perumusan indikator 
perumusan tujuan pembelajaran, pe-
milihan materi ajar, pemilihan sum-
ber belajar, pemilihan media belajar, 
model pembelajaran, skenario pem-
belajaran berkategori tinggi  sedang-
kan untuk penilaian berkategori 
sedang .  
Adapun hasil penilaian dari 
lembar penilaian kesesuaian RPP 
yang dibuat oleh ke enam guru 
dengan standar proses adalah: 
 
Kesesuaian komponen indi-
kator RPP dengan standar proses. 
Berdasarkan hasil penilaian RPP 
guru menggunakan instrument peni-
laian kesesuaian RPP dengan standar 
proses diketahui bahwa ke-sesuaian 
keenam RPP yang dibuat oleh guru 
berkategori tinggi dengan mempe-
roleh persentase 84,28%. Meskipun 
kesesuain RPP keenam guru mempe-
roleh persentase tinggi namun dari 
keseluruhan aspek kom-ponen indi-
kator yang dinilai ada beberapa 
aspek indikator yang belum sesuai 
pada masing-masing RPP 6 guru 
tersebut yaitu diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
 
Identitas mata pelajaran. Ber-
dasarkan hasil analisis instrument 
penilaian RPP pada keenam RPP 
yang dibuat guru bahwa pada kom-
ponen indikator identitas mata 
pelajaran berkriteria tinggi dengan 
memperoleh persentase 100% (tabel 
1), keenam guru dalam membuat 
identitas mata pelajaran sudah ter-
dapat satuan pendidikan, kelas, se-
mester, program keahlian, mata pela-
jaran, dan jumlah per-temuan. Beri-
kut contoh identitas mata pelajaran 




  Gambar 1. Identitas mata 
pelajaran pada RPP 
guru 
 
Kesesuai semua indikator 
identitas mata pelajaran yang dibuat 
oleh enam guru didukung dengan 
hasil wawancara bahwa keenam guru 
tersebut memiliki silabus yang dibuat 
oleh pemerintah yang dimana  menu-
rut keenam guru tersebut silabus 
yang dibuat oleh pemerintah tersebut 
digunakan sebagai acuan dalam 
membuat RPP.   
 
Perumusan indikator. Kemam-
puan 6 guru dalam membuat peru-
musan indikator ber-kategori tinggi 
dengan memperoleh persentase 77,66 
%, namun dari keenam guru tersebut 





bahwa, ke-mampuan dalam membuat 
pe-rumusan indikator memperoleh 
33, 33% berkategori rendah dalam 
mem-buat perumusan indikator pada 
RPP guru tersebut. Berikut contoh 
pe-rumusan indikator guru yang 




Gambar 2. Indikator pada RPP guru 
 
Berdasarkan gambar diatas 
bahwa, perumusan indikator yang 
dibuat oleh guru tersebut tidak sesuai 
dengan penggunaan kata kerja 
operasional dengan kompetensi yang 
diukur dan tidak sesuai dengan aspek 
pengetahuan, sikap, dan keteram-
pilan berdasarkan standar proses. 
Berikut contoh indikator pencapaian 





Gambar  3. Indikator yang 
seharusnya dibuat guru 
  
Rendahnya guru (R2) dalam 
membuat perumusan indikator sesuai 
dengan hasil wawancara bahwa guru 
kesulitan menyesesuaikan indikator 
pencapaian dengan kompetensi 
dengan dasar merupakan kendala 
dalam pembuatan RPP.  
 
Perumusan tujuan pembela-
jaran. Pada kemampuan 6 guru da-
lam membuat perumusan tujuan pada 
RPP yang dibuat memperoleh per-
sentase 83,33% berkategori ting-gi, 
namun terdapat satu guru (R6) pada 
tabel 1 memperoleh persentase 50% 
berkategori  rendah. Berikut contoh 
tujuan pembelajaran pada RPP guru 




Gambar 4. Tujuan pembelajaran 
pada RPP guru 
 
Berdasarkan gambar diatas 
bahwa, tujuan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru (R6) tersebut tidak 
sesuai dengan dengan proses dan 
hasil belajar yang diharapkan dicapai 
dan tidak sesuai dengan kompetensi 
dasar bersadarkan standar proses.  
Berikut tujuan pembelajaran yang 








Gambar 5. Tujuan pembelajaran 
yang seharusnya dibuat 
guru 
 
Rendahnya guru (R6) dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran di-
sebabkan oleh RPP yang dibuat guru 
tersebut dibuat oleh guru sendiri 
sehingga pada aspek komponen 
tujuan pembelajaran tidak sesuai 
dengan standar proses.   
  
Pemilihan materi ajar. 
Berdasarkan analisis kemam-puan 6 
guru dalam membuat kom-ponen 
indikator sesuai dengan standar 
proses pada RPP keenam guru 
tersebut yaitu memperoleh per-
sentase 85,88% yaitu berkategori 
tinggi, namun terdapat 2 guru (R1 
dan R2) yang memperoleh persentase 
masing-masing 66% berkategori se-
dang dalam memilih materi ajar pada 
RPP guru tersebut. Berikut contoh 




Gambar 6. Materi pembelajaran pada 
RPP guru 
 
Berdasarkan gambar diatas 
bahwa materi ajar yang ada pada 
RPP guru tersebut tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. berikut 
contoh materi ajar yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran adalah 




Gambar 7. Materi pembelajaran yang 
seharusnya dibuat guru 
 
Rendahnya kemampuan guru 
dalam menentukan materi ajar di-
dukung dengan hasil wawancara 
bahwa sebagian guru mengalami 
kesulitan dalam menentukan materi 
pembelajaran sesuai dengan kom-
petensi yang akan dicapai.  
 
Sumber belajar. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa dalam rata-
rata kemampuan 6 guru dalam me-
nentukan sumber belajar pada RPP 
memperoleh per-sentase rata-rata 
77,66% yaitu ber-kategori tinggi, 
namun terdapat 1 guru (R2) memiliki 
kemampuan dalam menentukan sum-
ber belajar memperoleh per-sentase 
0% dengan kategori kurang.  Berikut 
contoh sumber belajar pada RPP 
guru adalah: 
     
 
 
Gambar 8. Sumber belajar pada RPP 
guru 
  
Mengacu pada gambar diatas 
bahwa sumber belajar pada RPP guru 
tidak sesuai dengan materi pem-
belajaran dan pendekatan saintifik 
serta tidak sesuai dengan karak-
teristik siswa.  Berikut adalah contoh 






   
 
 
Gambar 9. Sumber belajar yang 
seharusnya dibuat guru 
 
Kurangnya kemampuan guru 
dalam menentukan sumber belajar 
pada RPP sesuai dengan hasil 
wawancara keenam guru bahwa guru 
hanya menggunakan satu sumber 
belajar saja oleh karena itu sumber 
belajar yang digunakan kurang sesuai 
criteria sumber belajar berdasarkan 
standar proses.  
 
Pemilihan media belajar. Ber-
dasarkan hasil analisis bahwa ke-
mampuan 6 guru dalam memilih me-
dia ajar memperoleh persentase 
77,66% yaitu berkategori tinggi, 
namun ada satu guru (R1) yang 
memiliki persentase 0% ber-kategori 
kurang dalam menentukan media 
belajar. Berikut contoh media belajar 





Gambar 10. Media pembelajar pada 
RPP guru 
  
Mengacu pada gambar diatas 
bahwa media pembelajaran yang di 
pilih guru dalam pembelajaran tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran,  
tidak sesuai dengan materi pem-
belajaran dan pendekatan saintifik. 
berikut contoh media pembelajaran 




Gambar 11. Media pembelajaran 
yang seharusnya dibuat 
guru  
 
Kurangnya kemampuan guru 
dalam menentukan media ajar di-
dukung dengan hasil wawancara 
bahwa guru mengalami kesulitan 




puan 6 guru dalam menentukan mo-
del pembelajaran memperoleh rata-
rata persentase 100% berkategori 
tinggi (tabel 1). Keenam guru 
tersebut dalam me-milih model 
pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan sesuai 
dengan pendekatan saintifik. berikut 
contoh model pem-belajaran pada 
RPP guru adalah: 
 
Gambar 12. Model pembelajaran 
pada RPP guru 
  
Berdasarkan gambar diatas 
bahwa model pembelajaran pada 
RPP guru menggunakan model pem-
belajaran discovery learning yang 
sesuai dengan pendekatan saintifik. 
Tingginya persentase yang diperoleh 
keenam guru didukung dengan hasil 
wawancara bahwa model yang di-
gunakan dalam proses pem-belajaran 





proses pembelajaran pada silabus 
yang dibuat oleh pemerintah.  
 
Skenario pembelajaran. Ke-
mampuan 6 guru dalam membuat 
skenario pembelajaran memperoleh 
persentase rata-rata 77,08% ber-
kategori tinggi (tabel 1), namun 3 
guru yang memiliki kemampuan 
sedang memperoleh per-sentase 75% 
dalam membuat sekenario pembe-
lajaran. Berikut se-kenario pembe-
lajaran pada RPP guru adalah :  
 
 
Gambar 13. Kegiatan pembelajaran 
                  pada RPP guru 
 
Berdasarkan gambar di atas 
bahwa, skenario pembelajaran guru 
tersebut sudah sesuai dengan 
pendekatan saintifik, sudah me-
nampilkan kegiatan pendahulaan, 
inti, penutup dengan jelas,  penyajian 
materi sudah secara sistematis, na-
mun yang tidak sesuai adalah 
cakupan alokasi waktu dengan 
cakupan materi. Kemampuan guru 
dalam membuat skenario pembela-
jaran berkategori sedang. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara bah-
wa guru mengalami kesulitan dalam 
membagi alokasi waktu pada 
kegiatan pembelajaran.   
 
 Penilaian. Kemampuan 6 guru 
dalam dalam rencanakan penilaian 
pada RPP memperoleh persentase 
75% berkategori sedang (tabel 3), 
namun 1 guru memiliki kemampuan 
rendah dalam membuat penilaian 
yaitu memperoleh persentase 50%. 
Berikut adalah contoh penilaian yang 
tidak sesuai sebagai berikut:  
   
 
Gambar 14. Penilaian pada RPP guru  
 
Berdasarkan contoh soal test 
pengetahuan diatas bahwa soal 
tersebut tidak sesuai dengan indi-
kator pencapaian kompetensi. Di-
mana guru hanya memberikan satu 
soal pengetahuan saja mengenai 
pengaruh abiotik dan biotik. Se-
dangkan KD nya adalah interaksi 
antar makhluk hidup dengan ling-
kungan. Seharusnya guru dalam 
memberikan soal test pengetahuan 
harus berdasarkan KD. Selain itu 
juga guru tidak boleh memberikan 
satu soal dan menilai siswa hanya 
dengan satu pertanyaan. Berdasarkan 
penilaian autentik bahwa penilaian 
yang dilakukan oleh guru harus 
mencakup penilaian sikap, ke-
terampilan, dan pengetahuan bukan 
hanya aspek pengetahuan saja. 
Rendah nya kemampuan guru 
tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara bahwa dalam membuat 
RPP berdasarkan kurikulum 2013 
kendala terbesarnya adalah guru 
mengalami kesulitan dalam membuat 
penilaian yang sesuai dengan standar 
proses.  
Pada tabel 2 bahwa, latar 
belakang pendidikan yang di tempuh 
oleh masing-masing 6 guru berbeda-
beda, yaitu dimana dua orang guru 
berpendidikan S2 dan empat orang 
guru berpendidikan terakhir S1. 
Berdasarkan tabel 1 bahwa, ada 
beberapa perbedaan pada kemam-





guru yang berpendidikan S1 me-
miliki kemampuan sedang dan pada 
guru yang berpendidikan S2 me-
miliki kemampuan tinggi. Se-hingga 
kemampuan dalam mem-buat RPP 
dipengaruhi oleh latar belakang pen-
didikan terakhir yang ditempuh 
masing-masing keenam guru ter-
sebut. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Ismanto (2013: 5) bahwa 
semakin tinggi jenjang pendidikan 
yang ditempuh oleh guru, maka akan 
semakin baik pula kemampuan 
dalam menjalankan tugasnya.   
Guru memiliki pengalaman 
mengajar yang berbeda-beda yaitu 
terlihat pada tabel 2 bahwa kemam-
puan guru dalam membuat RPP di 
pengaruhi oleh lama pengalaman 
mengajar guru, karena terlihat pada 
tabel 1 bahwa guru yang berkatagori 
sedang dalam membuat RPP hanya 
memiliki pengalaman mengajar 2 
tahun, sedangkan guru yang me-
miliki pengalaman mengajar di atas 
20 tahun rata-rata berkategori tinggi 
dalam membuat RPP, se-hingga 
pengalaman mengajar yang dimiliki 
oleh keenam guru tersebut mem-
pengaruhi dalam membuat RPP 
berdasarkan kurikulum 2013. Hal 
yang serupa disampaikan oleh 
Widoyoko (2005: 12), bahwa latar 
belakang pendidikan guru mem-
berikan sumbangan 11,11% terhadap 
kompetensi mengajar guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa latar belakang 
pendidikan guru berpengaruh ter-
hadap kompetensi mengajar guru. 
Kemampuan guru dalam 
membuat RPP dipengaruhin oleh 
pelatihan yang pernah diikuti oleh 
guru. Hal ini terlihat dari tabel 1, 
yaitu guru yang memiliki kemam-
puan sedang dalam membuat RPP 
adalah guru yang mengikuti 
pelatihan kurang dari tiga kali. 
Sedangkan guru yang memiliki 
kemampuan tinggi mengikuti pe-
latihan lebih dari tiga kali terlihat 
pada tabel 1. Sehingga pelatihan 
yang pernah diikuti oleh guru ber-
pengaruh terhadap kemampuan 
guru dalam membuat RPP ber-
dasarkan kurikulum 2013. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Mulyawan 
(2013: 2) bahwa pengalaman dan 
pelatihan menjadi faktor yang 
paling besar mempengaruhi pro-
fesionalisme guru bidang studi, 
maka guru bidang studi dapat 
memanfaatkan waktunya semak-
simal mungkin untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan 
melalui pelatihan.  
Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran di 
pengaruhi oleh sertifikasi yang 
sudah diikuti oleh guru, yaitu 
dimana guru yang belum sertifikasi 
berkategori sedang dalam membuat 
RPP, meskipun ada satu guru yang 
sudah bersertifikasi, namun ber-
kategori sedang juga akan tetapi 
secara keseluruhan 4 orang guru 
yang sudah bersertifikasi memiliki 
kemampuan dalam membuat RPP 
berkategori tinggi. Sertifikasi guru 
berpengaruh terhadap kemampuan 
dalam membuat  RPP. Seperti 
halnya menurut Lestari ( 2010: 51) 
bahwa sertifikasi berpengaruh 
terhadap kinerja guru dengan 
melihat adanya peningkatan kinerja 
guru setelah guru lulus sertifikasi 
guru memiliki kemampuan pe-
ngetahuan yang lebih tinggi 
dibandingkan guru yang belum ber-
sertifikasi.  
  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan temuan dan hasil 
analisis data dapat ditarik kesimpul-
an bahwa Kemampuan 6 guru IPA 





Lampung  dalam membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran   berdasar-
kan kurikulum 2013 memperoleh 
persentase rata-rata 84,28 % ber-
kategori “tinggi” sesuai dengan Per-
mendikbud No. 18A tahun 2013 
(standar proses). 
  Berdasarkan simpulan, maka 
peneliti menyarankan kepada calon 
peneliti, sebelum melakukan pe-
nelitian dengan sampel guru yang 
cukup banyak, sebaiknya peneliti 
menjalin komunikasi yang baik 
dengan guru sehingga mempermudah 
peneliti melakukan penilaian ter-
hadap guru yang bersangkutan 
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